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Kata Kunci:

The Kitchen is where the process of making food comes from. However, the kitchen space is often
unsuitable because it is usually underestimated and looks less clean than other rooms in the
house, even though the kitchen room should meet good hygiene standards.In addition to the
feasibility and hygiene of the kitchen space that needs attention, it turns out that the problem of
kitchen waste also requires attention, especially in the Singosaren Hamlet environment, which
does not have an organized garbage disposal system. Most of the waste generated by households
is only burning in the yard. It certainly has an impact on environmental quality and health.
From background to improve the quality of a healthy environment and community skills, the
community service team took the initiative to hold counselling about healthy kitchens and, at the
same time, provide training on techniques for utilizing kitchen waste to form eco enzymes
beneficial as floor cleaning fluids, vegetable and fruit cleaning fluids, as plant fertilizer,
disinfectant.

ABSTRAK

Dapur sehat,
Sampah dapur,
Eco enzym,

Dapur, adalah tempat proses pembuatan makanan berasal. Namun, seringkali ruang dapur
yang masih kurang layak digunakan, dikarenakan biasanya diremehkan dan nampak tidak
sebersih ruangan lain yang ada di rumah. Padahal seharusnya ruang dapur memenuhi standart
kebersihan yang baik. Selain kelayakan dan higenistas ruang dapur yang perlu diperhatikan,
ternyata masalah sampah dapur juga perlu diperhatikan, terutama di lingkungan Pedukuhan
Singosaren yang tidak memiliki sistem pembuangan sampah yang terorganisir dan kebanyakan
sampah yang dihasilkan rumah tangga hanya dibakar di halaman. Hal ini tentu berdampak
kepada kualitas lingkungan dan kesehatan.

Dari latar belakang untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang sehat dan ketrampilan
masyarakat, maka tim pengabdian masyarakat berinisiatif untuk mengadakan penyuluhan
tentang dapur sehat dan sekaligus juga memberikan pelatihan mengenai teknik pemanfaatan
limbah dapur menjadi bentuk eco enzym bermanfaat sebagai cairan pembersih lantai, cairan
pembersih sayur dan buah, sebagai pupuk tanaman, disinfektan.
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1. Pendahuluan

Di masa post pandemi covid-19, banyak orang semakin
memiliki kesadaran akan gaya hidup sehat, dengan mulai
terbiasa mengatur pola makanan sehat serta melakukan
manajemen stress, agar memiliki jiwa raga yang sehat. Sering
kali di tengah masyarakat, mendengar istilah bahwa
kesehatan adalah aset Anda yang paling berharga. Kesehatan
dapat diperoleh dari bahan makanan apa yang dimakan. Hal
tersebut memang benar, tetapi kebanyakan dari masyarakat
lupa tentang bagaimana kondisi dapur yang fungsi
utamanya sebagai tempat memasak dan menyiapkan
makanan.

Dapur menjadi ruang yang penting pada suatu hunian, sama
pentingnya dengan ruang tamu, ruang keluarga, ruang tidur,
dan juga toilet (kamar mandi kakus). Sangat bijak jika setiap
pemilik rumah mempertimbangkan fungsi utama dan
kepraktisan ruang dapur agar tercipta dapur yang sehat,
nyaman, dan idel. Berfokus pada banyak kegiatan, dapur
multifungsi seringkali menjadi ruang makan atau area
berkumpul, jadi tentu saja dapur dibuat sefungsional
mungkin dengan tetap terlihat hangat dan indah.
Pentingnya dapur saat ini bukan hanya sebagai tempat
makanan disiapkan dan dimasak. Bagi banyak keluarga,
dapur juga merupakan jantung dari rumah. Apalagi jika
dapur berkonsep terbuka dan langsung terhubung dengan
ruang makan tanpa sekat.

Di pagi hari sebelum beraktivitas dan sore hari setelah pulang
ke rumah, dapur adalah tempat kita berkumpul, saling
membantu memasak, dan makan sambil berbincang tentang
kegiatan hari ini. Jika kegiatan tersebut ada dalam adat dan
budaya keluarga modern, maka desain interior yang ideal
untuk mengaplikasikan dapur pada rumah menjadi sangat
penting.Elemen utama dapur adalah kitchen set yang
fungsional dan nyaman. dan detail yang harus dilakukan.
Seperti halnya ruangan apa pun, tata letak dapur yang tepat
menjadi hal yang penting. Permukaan kerja yang besar,
peralatan terintegarsi, dan penyimpanan khusus yang cukup
untuk semua panci, wajan, panci, dan ketel ganda harus
menjadi bagian integral dari desain dapur. Tata letak dapur
yang tepat salah satu kunci untuk membuat suatu dapur
yang sehat. Permukaan kerja (area memasak) yang luas,
peralatan yang terintegrasi, serta penyimpanan khusus yang
bersih dan higenis untuk panci, wajan, ketel ganda, dan lain
sebagainya.

Pastikan ada jalur sirkulasi yang cukup lebar di antara konter
yang berseberangan dan penempatan peralatan, terutama
kompor, lemari es, dan bak cuci piring, mendukung
kepraktisan. Area kerja untuk meracik bahan masakan pun
juga harus praktis, higienis. Pencahayaan yang cukup tidak
hanya diperlukan untuk estetika, tetapi juga untuk
kepraktisan dan keamanan. Cahaya alami lebih disukai di
siang hari, dengan cahaya buatan mengambil alih di malam
hari. Pencahayaan berlapis selalu hadir di dapur yang
dirancang dengan baik: pencahayaan sekitar untuk tampilan
keseluruhan, pencahayaan tugas di atas area kerja, dan

pencahayaan fokus untuk menarik perhatian di atas meja
atau di lemari pajangan bergaya indah. Juga, perlu untuk
memperhatikan warna lampu: cahaya dingin dan siang hari
mungkin meninggalkan dapur dapat meninggalkan kesan
mencolok dan klinis, sementara cahaya putih hangat akan
memandikan ruangan dan area kerja dalam cahaya lembut
yang lebih lembut di mata.

Terlepas dari harapan memiliki dapur yang bersih dan
nyaman, tidak dapat dipungkiri, bahwa sampah dapur
menjadi permasalahan yang cukup kompleks bagi sebgaian
besar rumah tangga, yang daerahnya kurang bahkan tidak
memiliki sistem pembuangan sampah yang terorganisir.
Sampah dapur merupakan limbah biodegradable yang
dibuang dari berbagai sumber termasuk industri pengolahan
makanan dan rumah tangga. Sampah yang dihasilkan dari
dapur setiap harinya cukup banyak, seperti sisa masakan,
kulit buah, sisa sayuran, sisa nasi, cangkang telur, dan
sampah organik lain yang biasanya dibuang begitu saja.
Sampah sisa makanan yang dibiarkan menumpuk akan
membusuk dan menghasilkan gas metana yang berbahaya
bagi lingkungan.

Penerapan 3R atau Reuse, Reduce, Recycle sampah
merupakan salah satu program terbaik terkait pelestarian
lingkungan karena mengutamakan pengelolaan sampah
pada sumbernya. lingkungan bersih dan nyaman. Namun,
ternyata pengolahan sampah dengan sistem pemilahan tidak
dilakukan secara terpadu. Sampah yang dipilah di tingkat
rumah tangga tidak serta merta harus dipilah setibanya di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Inilah yang terjadi di
sebagian besar TPA di Indonesia.

Mengurangi aliran sampah ke tempat pembuangan akhir
merupakan cara yang efektif untuk mempercepat konversi
sampah menjadi produk yang lebih bermanfaat. Cara yang
efisien ini dapat dicapai melalui produksi enzim ekologis
yang dapat diterapkan pada skala rumah tangga. Eco Enzyme
adalah ekstrak cair yang dibuat dengan memfermentasi sisa
sayuran dan buah-buahan menggunakan gula merah
sebagai substrat. Prinsip pembuatan eko-ragi mirip dengan
pembuatan kompos, tetapi karena air ditambahkan sebagai
zat pertumbuhan, produk jadinya cair, lebih mudah
digunakan dan disukai. Dengan menciptakan enzim ekologis,
kami telah berhasil mengelola sebagian besar limbah dan
mengurangi beban di tempat pembuangan sampah.

Mengurangi aliran sampah ke tempat pembuangan akhir
adalah cara yang efektif untuk mempercepat konversi
sampah menjadi produk yang lebih bermanfaat. Cara yang
efisien ini dapat dicapai melalui produksi enzim ekologis
yang dapat diterapkan pada skala rumah tangga. Eco Enzyme
adalah ekstrak cair yang dibuat dengan memfermentasi sisa
sayuran dan buah-buahan menggunakan gula merah
sebagai substrat. Prinsip pembuatan eco-yeast mirip dengan
pembuatan kompos, tetapi karena ditambahkan air sebagai
media tumbuh, produk jadinya cair, lebih mudah digunakan,
dan disukai. Dengan menciptakan enzim ekologis, kami telah
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berhasil mengelola sebagian besar limbah dan mengurangi
beban di tempat pembuangan sampah.

Manfaat Eco Enzyme antara lain: Pertanian (untuk menyiram
tanaman dan meningkatkan kualitas buah dalam
hortikultura), Breeding (menghilangkan bau amis di
akuarium sekaligus menjaga ikan tetap sehat), keluarga (
residu pestisida pencuci buah, mengepel lantai, dll),
kesehatan (bersantai dengan merendam kaki Anda dalam air
hangat yang mengandung larutan enzim ekologis,
pemurnian udara dalam ruangan, pembersihan tubuh, air)
obat kumur, pembersih tangan alami, dll).

Dari latar belakang tersebut maka ditawarkan solusi untuk
mengatasi permasalahan pencapaian dapur sehat dan
pengolahan sampah organic limbah dapur. Solusi yang
ditawarkan adalah dengan mengadakan penyuluhan tentang
desain dapur sehat dan pelatihan mengolah sampah organik
menjadi eco enzym.

Dapur Sehat

Dapur akan menjadi jantung rumah, menghidupkan kembali
keluarga di rumah ideal mereka. Pertimbangan dalam proses
perancangannya tidak hanya memperhatikan tampilan luar
tetapi juga  memperhatikan  kenyamanan  dalam
pengoperasian, keselamatan dan kesehatan. Kesehatan di
dapur merupakan faktor kunci yang harus diperhatikan. Agar
dapur tetap segar, dapur perlu dimaksimalkan dengan udara
dan cahaya alami, yang tidak hanya membantu udara di
dalam ruangan menjadi lebih segar, tetapi juga membunuh
bakteri. Sistem ventilasi yang baik akan mengatasi asap dan
bau masakan, serta menjaga keamanan ruangan jika terjadi
kebocoran gas.

Kontak yang sering dengan air membuat peralatan listrik di
dapur rentan terhadap korsleting. Untuk keamanan
tambahan, soket dapat dilengkapi dengan penutup plastik
untuk melindungi dari air dan anak-anak. Bahan yang aman
dan mudah dibersihkan akan membantu menjaga dapur
tetap bersih, jika dapur berukuran kecil, angkat kabinet atas
dekat dengan langit-langit agar dapat menyimpan barang
lebih maksimal. Selain itu, bisa juga digunakan sebagai rak
gantung untuk menyimpan peralatan dapur sekaligus
meningkatkan estetika ruangan.

Jangan abaikan siapa penggunanya, furnitur dan lemari
berukuran tepat akan memudahkan aktivitas di dapur.
Sirkulasi pergerakan yang cukup lebar akan membuat
pergerakan di dapur menjadi lebih fleksibel. Warna terang
akan membuat dapur lebih bersih dan luas. Selain itu,
kotoran juga akan lebih mudah terlihat. Pilih warna cerah
seperti putih, krem, atau warna pastel lainnya dan ciptakan
aksen cerah untuk efek kejutan.

Eco Enzym

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengolahan
sampah organik menjadi eco-enzymes (enzim sampah).
Ekoenzim adalah cairan kompleks yang mengandung enzim
(protein), asam organik dan garam anorganik yang dihasilkan
oleh fermentasi anaerobik limbah buah dan sayuran dengan
gula dan air (Arun dan Sivashanmugam, 2015:471-478).

Teknologi pembuatan eco-enzymes sangat sederhana dan
murah, tidak memerlukan wadah atau permukaan khusus,
dibuat dengan cara mencampurkan dengan perbandingan 1,
dimasukkan ke dalam botol atau tong plastik bekas dan
diletakkan di dalam wasiat atau di tempat teduh. dari taman.
3 bulan di rumah. Eco-enzim tidak hanya mudah dan murah
untuk diproduksi, tetapi juga dapat digunakan dalam
berbagai aplikasi.digunakan dalam larutan pembersih
perabotan rumah, deterjen cucian, deterjen pribadi,
pemurnian air dan penghilang bau, pengawetan makanan,
dan insektisida. sebagai pestisida, pestisida, pupuk organik
dan biokatalis.

Gambar 1. Ph yang Sesuai untuk “Eco Enzym”

Teknologi eco-enzyme tampaknya menjadi solusi terbaik
untuk pengelolaan sampah organik di masa depan. Oleh
karena itu, kegiatan nirlaba ini dilakukan untuk
meningkatkan  kesadaran, minat, dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah sampah organik menjadi
produk eko-enzim.

2. Metode

Langkah awal sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah menentukan lokasi, mengidentifikasi
wilayah dan calon mitra layanan, menyelesaikan koordinasi
antara tim layanan dan mitra, dan menyediakan fasilitator
pendukung.

Selama pembekalan materi penyuluhan dan pelatihan,
dijelaskan materi umum dan khusus yang sesuai dengan
topik yang dibahas. Dalam hal ini, kami memberikan
penyuluhan tentang bentuk dapur sehat yang benar untuk
tempat tinggal dan juga memberikan pengetahuan tentang
pemanfaatan limbah dapur sebagai desinfektan. Enzim Eco
Enzym untuk kesehatan keluarga. Materi umum meliputi
pengenalan dasar tentang Amikom University Yogyakarta
dan asal-usul Program Studi Fasilitator. Materi khusus
berhubungan dengan saran dan topik pelatihan.
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Tabel. 1 Teknis Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

II_ Bentuk Kegiatan

Mensosialisasika Cearamah Sosialisasidan dialog
n bentuk dapur dan Diskusi interaktif tentang bentuk
sehat yang dapur yang sehat,
higenis dan disertai dengan
mendukung pembagian flayer ke
kesehatan peserta.
masayarakat

2. Memberikan Demonstrasi Penjelasan tentang apa
pelatihan serta Diskusi  itu eco enzym

Demonstrasi teknik
pembuatan eco eonzym

tentang manfaat
eco enzym serta
cara atau langkah

pembuatan

3. Memberikan Penyerahan bantuan
bantuan peralatan untuk
peralatan dan memproduksi eco enzym
bahan

3. Hasil dan Pembahasan

Sangat penting untuk suatu hunian untuk mempunyai desain
dapur yang sehat, karena dari dapurlah masakan diolah.
Desain dapur yang sehat harus memenuhi Syarat-syarat
desain dapur yang sehat melibatkan faktor-faktor yang
mencakup  kebersihan,  ergonomi, keamanan, dan
fungsionalitas.

Penyumbang tumpukan sampah di Indonesia adalah berasal
dari limbah rumah tangga yang kebanyakan berasal dari
dapur, dimana hampir setengahnya adalah sisa makanan
atau biasa disebut dengan sampah organik. Jika diolah
dengan baik, limbah rumah tangga tersebut pastinya lebih
bermanfaat bagi manusia. dan memiliki nilai ekonomi. Eco
enzyme adalah alternatif pemanfaatan limbah organik
menjadi suatu produk dengan nilai ekonomi dan nilai
manfaat yang tinggi. Eco enzyme merupakan hasil olahan
limbah dapur yang difermentasi dengan menggunakan gula.
Limbah rumah tangga yang diolah biasanya berupa ampas
buah dan sayuran.

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian, Tim Pengabdi
terlebih dulu menghubungi pihak mitra, yang dalam hal ini
Ketua PKK Pedukuhan Singosaren Il yaitu Ibu Tanti
Rismayani untuk berdikusi dan memahami kondisi di
lingkungan pedukuhan tersebut, terutama pada area dapur
dari rumah tinggal warga ditempat tersebut.

Kemudian Tim Pengabdi melakukan persiapan sebelum
melakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Adapun
kegiatan persiapan tersebut antara lain membuat brosur
tentang desain dapur sehat, membuat brosur tentang cara
pembuatan eco enzyme, serta membeli peralatan dan bahan
yang dibutuhkan untuk pembuatan eco enzym.

Berikut adalah desain brosur yang digunakan saat

penyuluhan dan pelatihan. Pembuatan brosur dimaksudkan

agar peserta dapat lebih jelas memahami tentang dapur

sehat dan cara pembuatan eco enzyme.

a. Gambar desain brosur "Desain Dapur Sehat” yang berisi
ketentuan standar dapur yang sehat dan sesuai denga
kaidah arsitektur.

FUEMEN AR

SEBUAN DAPUR SEBIKITWA HARUS MEMPERNATIEAN TIOA ELEMEN BASAL PEETAMA SAK
PENCUCIAM. KEWUA, KAMPOR BSSERTA SALUANNYA. KETION, TATA CARAYA JIKA KETiOA
MAL ITU BRARUKAN DENSAN BAIK, PEMENUNAN FUNST! MAKSIMAL SEFUAN SAPUR AKAW
MUBAN TERCAPALBAK PENCUCIAN YANO TERLALU KECIL AN BERKUALITAS BURUK AKAW
MEMBUAT AKTIVITAS MONCUCI TERSANGOU, BAMKAN KEROCORAN ATAY
PENYUMPATAN. KEMPAR YANO TIOAK TIPAT DENOAN KUANTITAS MEMASAK AKAM
MEMIMABULEAN PEMAMBAMAN PERALATAN. INI SERAKISAT PULA PABA PENAMBANAN BIAYA
SEMENTARA ITU. TATA CANAYA YAWS KURANS, MEMSUAT AKTIVITAS MEMASAX
TEROANGSU DAN MENIMEULKAN SUATANA EUANOAN JANO KURAN® BEROAIRAK.

DESAIN DAPUR SEHAT

PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS AMKOM YOSYAKARTA 2023
RR. SOPHIA RATNA HARYATI, 5.T., MSC.

DAl BAPUR YA SEHAT EANAT PENTING UNTUK MENCIDTAKAN LinakUSAN
YA OFTIMAL UNTUE MEMASAK DAV MEASA EERERSIAN PARAKAN.

b S
VENTILAf Yaws Sk PATTIRAN DAPUR MEMUIKE STEM VENTILAS Jaso
BAIK UNTUE MENSHILANSKAN ASAD, UAP, BAN BAU YANS DMASILKAN SAAT
PEMASAK. VENTILAS JANO EFiiEn MEMBANTU MENIASA EUALITA] UDARA
4 BALAM BAPUR B

PENCARKYAAN FANS CUEUP ASKE PENSSUNA BAPAT MELINAT DE@AN JELAS
SAAT MEMAIAK GUMAEAM PENCAATAAN ALAMI JESANYAK MUNGXiN

JENDELA AN BESAR ATAU BUEARS LA ANS MEMUNSKINEAN
AR MAATANAR MATUE. SELAW TU, PERHATIKAN PENERANGAN BUATAN
Aawe DAk, SEPEATI LAMPU-LANSIT-LANSIT ATAU LAMGY SAPUR asie
ITEMPATEAN 0l TEPAPAT STRATESS.

Bl Wi BERBAHATA ATAU BAHAM Jao DAPAT MELEpAfkAM ZAT
BERACUM. HIALITTA, PILAH LANTAI YANS TAHAN TERNASAP KELEPBAPAN
BAN MUSAH BBERSIHEAN SEPEETI EERAMIE ATAU LANTAL VL YANS TARAN
it

TATA LETAk YANo ERSONOMI: DAPUE Jano STHAT MARUS vitAwCaso
BeniSAN TATA LETAR 4SS ERSONOMS, SENSSOA MEMUBAHKAN PENSSUA
BALAM FIRSERAR BAN MENGAKIES PERALATAN DENOAN MUBAH. PASTIEAN
AREA KELJA, SEPABTI ABEA MEMOTONS bAd MEMATAE, DITEMPATEAM
eaeAN BAK BAM AYAMAN IOUNAKAN TAMPA HARUS MEMPUNCEUK ATAU
MERENTANSEAN i TERLALY JAUK.

Gambar 2. Gambar Brosur “Desain Dapur Sehat”

b. Gambar brosur cara membuat eco enzyme beserta
peralatan dan bahan yang dibutuhkan.

CARA MEMBUAT ECO ENZYME

PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS AMKOM YOSYAKARTA 2013
RR. SOPHIA RATNA HARYATI, 5.T., MSC.

KEaJAloan penssunAm ECO ENTIME
+ PROSES PRODUKSI ECO ENTYME DAPAT MENOURANGI COL bl ATMOSFER DAN.
oo A

(AN BASAN~ BAHAN YIMIA B TANAR.

*
»
.
& DAPAT BIOUMARAN UNTUK MEMOUSIR SERANSSA BAN HEWAN PENSEIAT
SEPERTI KECOA, LALAT. NYAMUE BAN TIKUS.

MEMBANTY PENEMEUHAN PADA TUSUM SEPERTH
 SAKIT EXSitA PADA KUUIT.

L WFEKS] KULIT BAN ALERO) PADA SAYL

3 MENCEOAN SATAL DAN BENSKAK KULIT AKISATGRITAN MYAMUK.
.

5 BISA UAOIKAN PIK. SEPERTI MIALNYA UNTUR LURA TERSORES ATAU LUKA
KARENA TERKENA AIRPANAS

TIS MERAWAT KESEHATAN BENSANECO ENTME

CABANYA: LARUTEAN 3oML ECO ENZYME KE DALAM AR BINGAN SUNU 33-40°C
KEMUDIAN BENDAMUAN KAE SELAMA 10 MENIT MANFANTIYALMEMPERLANCAR
PEREDARAM DARAWL MEMPERI RANGIANSAN TLRNASAP TITIK SARAF OAN TITIK
BIFLEKAL  PADA  TELAPAK  KAKUAMEMBANTU  PROSES  PENYEMOVMAN
PENTAKIT A MENINOKATEAN KUALITAS TIOUR BAN MENOHILANSKAN INSOMAA.

LANSKAH-LANORAN:
1 FUMPULKAN KULIT JERUK SEIANYAK 100 SRAM. PASTIKAN KULIT JeRuk

Jhoun, EULIT BAWANS), TIAK
. & TUANOKAN AR SERSIN KE BALAM WADAN Wao6A KULIT JERUK DAN SULA

GUNAXAN SAMPAR BAR SAYURAN A SAYURAN DAN KULIT SUAW SEPERTI TERENDAM SEPENUHMYA. PASTIEAN SEMUA SAHAN TERCAMPUR DENOAN

KUUT Jeruk o~

GULA ALAMS SIPERTI GULA MEBAK, GULA AREN, 6ULA KELAPA, SULA HITAM. 5 TUTUP WADAH PLASTIK RAPAT-RAPAT UNTUK MENCEOAH MASUKNYA

SULA TERU, TETES TERU ATAU MOLASE.
AR SERSIN YAwo TIoAK MENSANDUNS

ApoRT s A A S T TR A
WADAK PLASTIK BERSH DENOAN TUTUP YANG RAPAT. WADA YANG DISARANKAN
s

AR SSAGT FOARTIE N Fadn SOXTAMA. FERMENTAS, AEAN . Mmmumrumrmm—m

priswtisagesgpbin el eyl dofs by 1530 DERAIAT CELSUS (1106 BERAJT FAVRENWEIT. JAUKAN DAR

SUANJURKAN WABAR LOOAM, KARTN AHASIL AKHIS FERMENTASS ABALAK ASAM LJRAR BT PR LAUSSRS.

CPH SIBAWAN &) YANS SAPAT MENYEDAREAN KARAT. 7 BIARKAN CAMPURAN TERSESUT FERMENTAS SELAMA SEKITAR 3 BULAN.
SETIAP MINOOU, SUKA WADAK SELAMA SERSRAPA TR

RAPAT. TEMPATRAN DI TEMPAT YANO SLAK DAN OELAP UNTUE
MEMPERTAMANKAN KUAUTASNYA.

Gambar 3. Gambar Brosur “Cara Membuat Eco Enzym”

Setelah semua persiapan siap, maka dilakukan Pelaksanaan

Kegiatan yang terbagi menjadi dua tahapan, yaitu:

1. Sesi Pertama - Mengadakan kegiatan penyuluhan
tentang desain dapur yang sehat. Kegiatan Penyuluhan
telah dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2023, yang
bertempat di Rumah Ibu Dukuh Tanti. Jumlah peserta 20
orang.
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Gambar 4. Peserta Kegiatan Penyuluhan
“Desain Dapur Sehat”

Sesi Kedua - Mengadakan pelatihan tentang
pemanfaatan sampah dapur sebagai bahan dasar
pembuatan eco enzym. Sebelum pelaksanaan akan
diberikan arahan kepada ibu-ibu PKK yang merupakan
untuk peserta kegiatan, untuk mengumpulkan sampah
dapur H-1 sebelum dilaksakan kegiatan pelatihan
pembuatan eco enzym. Kegiatan pelatihan diadakan
pada tanggal 29 Juli 2023, bertempat di rumah lbu
Dukuh Tanti. Jumlah peserta 20 orang.

Gambar 5. Peserta Kegiatan Pelatihan “Eco Enzym”

4. Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya program pengabdian masyarakat
"Penyuluhan Ruang Dapur Sehat dan Pelatihan Pemanfaatan
Sampah Dapur sebagai Disinfektan Eco Enzyme" dapat
mencakup berbagai dampak positif dan manfaat, baik bagi
masyarakat yang menerima penyuluhan maupun lingkungan
secara keseluruhan. Berikut beberapa hasil yang mungkin
tercapai dari program ini:

a.

Peningkatan  Pengetahuan  Masyarakat  tentang
Kebersihan dan Kesehatan Dapur. Melalui penyuluhan,
masyarakat akan mendapatkan pengetahuan yang lebih
baik tentang pentingnya menjaga kebersihan dapur,
cara-cara menghindari penyebaran penyakit melalui
makanan dan perlunya menjaga sanitasi yang baik di
dapur.dan cara-cara menghindari kontaminasi makanan.
Mereka juga akan memahami bagaimana pemanfaatan

sisa-sisa dapur untuk membuat disinfektan eco enzyme
yang ramah lingkungan.

Peningkatan Kesehatan Masyarakat. Dengan memiliki
dapur yang lebih bersih dan higienis, risiko penyakit
yang berhubungan dengan makanan dapat berkurang.
Penggunaan disinfektan eco enzyme juga dapat
membantu membunuh kuman dan mikroorganisme
patogen yang ada di lingkungan dapur.

Peningkatan Pemanfaatan Sampah Dapur. Melalui
pelatihan ini, masyarakat akan belajar cara mengolah
sisa-sisa dapur seperti kulit buah, sayuran yang tidak
terpakai, dan bahan organik lainnya menjadi disinfektan
eco enzyme. Hal ini membantu mengurangi jumlah
sampah organik yang dibuang dan memberikan
manfaat lebih lanjut, yaitu menciptakan produk yang
berguna dalam kebersihan rumah tangga.
Pengurangan Penggunaan Bahan Kimia Berbahaya.
Dengan menggunakan disinfektan eco enzyme yang
dibuat dari bahan-bahan alami, masyarakat dapat
mengurangi ketergantungan pada bahan kimia
berbahaya dalam membersihkan dapur dan peralatan
makan. Ini berdampak positif pada lingkungan dan juga
kesehatan penghuni rumah.

Penghematan Biaya Rumah Tangga. Masyarakat dapat
menghemat biaya dengan mengurangi pembelian
bahan pembersih dan disinfektan komersial. Pembuatan
eco enzyme menggunakan bahan-bahan sisa dapur
yang sebelumnya mungkin dianggap sebagai sampah,
sehingga membantu mengurangi pemborosan.
Peningkatan Kesadaran Lingkungan. Melalui
pengabdian ini, masyarakat akan semakin sadar akan
pentingnya  menjaga  lingkungan.  Mengurangi
pembuangan sampah organik ke tempat pembuangan
akhir dan mengurangi penggunaan bahan kimia
berbahaya dapat memiliki dampak positif pada

lingkungan, termasuk mengurangi polusi dan
pencemaran air tanah.
Pemberdayaan  Masyarakat. ~ Pelatihan  tentang

pemanfaatan sampah dapur sebagai eco enzyme dapat
memberdayakan masyarakat dalam mengelola limbah
organik. Dengan  memiliki  pengetahuan  dan
keterampilan baru, masyarakat menjadi lebih mandiri
dalam menjaga kebersihan dan kesehatan di rumah
mereka. Mereka juga dapat berbagi pengetahuan ini
dengan orang lain di komunitas mereka.

Dukungan terhadap Inisiatif Ramah Lingkungan.
Penggunaan disinfektan eco enzyme merupakan
kontribusi nyata terhadap upaya melestarikan
lingkungan dan mengurangi dampak negatif perubahan
iklim, karena bahan-bahan yang digunakan berasal dari
sumber-sumber yang lebih berkelanjutan.

Penyebaran Pengetahuan. Para peserta penyuluhan dan
pelatihan kemungkinan akan membagikan pengetahuan
yang mereka peroleh kepada teman, keluarga, dan
tetangga mereka. Ini dapat membantu menyebarkan
praktik kebersihan dan pemanfaatan sampah secara
lebih luas.
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j-  Potensi Usaha dan Kegiatan Ekonomi. Di tingkat yang
lebih luas, jika program ini sukses, ada potensi untuk
mengembangkan usaha kecil-kecilan terkait produksi
dan penjualan eco enzyme atau produk-produk berbasis
limbah dapur.

K. Dimasa Mendatang dapat Memicu Adanya Kolaborasi
Komunitas. Program semacam ini dapat mendorong
kolaborasi dan kebersamaan dalam komunitas, karena
masyarakat dapat belajar dan bekerja bersama untuk
mencapai  lingkungan yang lebih sehat dan
berkelanjutan.

Dampak keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini
memiliki potensi untuk memberikan dampak positif yang
luas, mulai dari peningkatan kesadaran individu tentang
kebersihan dan kesehatan hingga kontribusi terhadap
perlindungan  lingkungan. Namun, penting untuk
memastikan bahwa penyuluhan dan pelatihan ini
disampaikan dengan benar dan efektif, serta diikuti dengan
tindakan nyata oleh masyarakat. Monitoring dan evaluasi
perlu dilakukan untuk memastikan dampak positif yang
berkelanjutan dari program pengabdian ini.
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